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ABSTRAK

HUBUNGAN KERAPATAN VEGETASI DENGAN SUHU PERMUKAAN
DI KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2025

Oleh

BIMA ERLANGGA

Kota Bandar Lampung sebagai ibu kota Provinsi Lampung memiliki jumlah
penduduk tertinggi di provinsi tersebut. Pertumbuhan penduduk yang pesat telah
mendorong terjadinya alih fungsi lahan dari lahan bervegetasi menjadi lahan
terbangun. Kondisi ini menyebabkan berkurangnya kerapatan vegetasi yang
berdampak pada peningkatan suhu permukaan dan berpotensi menimbulkan
fenomena urban heat island.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerapatan vegetasi
menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI),
menganalisis persebaran suhu permukaan menggunakan metode Land Surface
Temperature (LST), serta mengetahui hubungan antara kerapatan vegetasi dengan
suhu permukaan menggunakan analisis korelasi Spearman karena nilai residu tidak
berdistribusi normal. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
dua variabel utama, yaitu kerapatan vegetasi dan suhu permukaan. Data penelitian
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan observasi, kemudian dianalisis
menggunakan analisis citra, analisis spasial, analisis deskriptif dan analisis korelasi.

Hasil penelitian menemukan bahwa luasan vegetasi di Kota Bandar
Lampung seluas 78,03 km? (42,66%), sedangkan non-vegetasi sebesar 104,88 km?,
didominasi oleh kategori jarang hingga cukup rapat terutama di wilayah pusat kota
dengan nilai kerapatan vegetasi paling rendah 0,13. Sementara itu wilayah
pinggiran kota memiliki kerapatan vegetasi cukup tinggi dengan nilai kerapatan
vegetasi tertinggi 0,35. Persebaran shu permukaan di Kota Bandar Lampung
didominasi dengan suhu sedang hingga tinggi khususnya di wilayah pusat kota
dengan suhu tertinggi mencapai 29,33°C, sementar di pinggiran kota memiliki suhu
lebih rendah dengan nilai suhu tersendah 24,97°C. Analisis korelasi Spearman
menghasilkan koefisien r = -0,736 dengan p-value 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan adanya hubungan kuat dan negatif antara kerapatan vegetasi dengan
suhu permukaan. Semakin tinggi nilai NDVI, semakin rendah nilai LST, dan
sebaliknya. Hal ini menegaskan bahwa vegetasi memiliki peran penting dalam
menurunkan suhu permukaan melalui mekanisme evapotranspirasi dan peneduhan.

Kata kunci: NDVI, LST, kerapatan vegetasi, suhu permukaan.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN VEGETATION DENSITY AND LAND
SURFACE TEMPERATURE IN BANDAR LAMPUNG CITY IN 2025

By

BIMA ERLANGGA

Bandar Lampung City, as the capital of Lampung Province, has the highest
population in the province. Rapid population growth has encouraged land use
conversion from vegetated land into built-up areas. This condition leads to a
decrease in vegetation density, which contributes to an increase in land surface
temperature and has the potential to cause the urban heat island phenomenon. This
study aims to analyze vegetation density using the Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) method, analyze the distribution of land surface
temperature using the Land Surface Temperature (LST) method, and determine the
relationship between vegetation density and land surface temperature using
Spearman correlation analysis because the residual values are not normally
distributed. The research method used is quantitative with two main variables,
namely vegetation density and land surface temperature. Data were collected
through documentation and observation techniques, then analyzed using image
analysis, spatial analysis, descriptive analysis, and correlation analysis. The results
showed that the vegetation area in Bandar Lampung City covers 78.03 km?
(42.66%), while non-vegetated area covers 104.88 km?, dominated by sparse to
moderately dense vegetation categories, especially in the city center with the lowest
vegetation density value of 0.13. Meanwhile, suburban areas have relatively higher
vegetation density with the highest value of 0.35. The distribution of land surface
temperature in Bandar Lampung City is dominated by moderate to high
temperatures, particularly in the city center with the highest temperature reaching
29.33°C, while suburban areas have lower temperatures with the lowest value of
24.97°C. Spearman correlation analysis produced a coefficient of r = —0.736 with
a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a strong and negative relationship between
vegetation density and land surface temperature. The higher the NDVI value, the
lower the LST value, and vice versa. This confirms that vegetation plays an
important role in reducing land surface temperature through evapotranspiration and
shading mechanisms.

Keywords: NDVI, LST, vegetation density, land surface temperature.
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A. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penduduk merupakan semua orang yang berdomisili di suatu wilayah selama enam
bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan terakhir
bertujuan menetap (Suharto, 2020). Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2006, tentang administrasi kependudukan memberikan pengertian bahwa penduduk
adalah Warga Negara Indonesia (WNI) dan orang asing yang bertempat tinggal di
Indonesia. Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh tiga komponen yaitu:
kelahiran, kematian dan migrasi. Tiga komponen tersebut sangat mempengaruhi

proses pertumbuhan penduduk yang terjadi (Amalia dkk., 2022).

Pertumbuhan penduduk yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor
demografi dan non-demografi. Faktor-faktor demografi yang mempengaruhi
pertumbuhan penduduk didominasi oleh determinan demografi yaitu: fertilitas
(kelahiran), mortalitas (kematian) dan migrasi (Novita dkk., 2025). Selain itu, ada
juga faktor non-demografi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan penduduk
yaitu: faktor-faktor sosial, ekonomi dan politik yang mendominasi peran dalam

menentukan arah dan tingkat pertumbuhan penduduk pada suatu wilayah.

Pertumbuhan penduduk yang selalu meningkat disetiap tahunnya memberikan
konsekuensi spasial yang serius, yaitu kebutuhan akan lahan yang semakin
meningkat. Kebutuhan akan lahan yang dimaksud adalah kebutuhan akan lahan
sebagai permukiman, perdagangan dan jasa. Peningkatan jumlah penduduk akan

berakibat terhadap lahan-lahan yang bervegetasi beralih fungsi menjadi pemukiman



pusat perbelanjaan, perkantoran dan kebutuhan lainnya sebagai penunjang aktivitas
penduduk. Area pemukiman dan lahan terbangun yang terus bertambah akibat dari
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat juga memberikan pengaruh yang
besar. Sebagai akibat dari ketersediaan lahan yang terbatas dan kebutuhan akan
lahan terbangun yang meningkat, maka akan terjadi alih fungsi lahan (Pratiwi dkk.,

2024).

Alih fungsi lahan atau konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau
seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula seperti yang direncanakan menjadi
fungsi lain yang berdampak negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan itu
sendiri (Suni dan Baharuddin., 2023). Alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai
suatu proses dinamis dan selalu mengikuti perkembangan penduduk maupun pola
pembangunan wilayah. Alih fungsi lahan atau konversi lahan banyak terjadi untuk
pembangunan wilayah perkotaan dan perindustrian yang menjanjikan keuntungan
ekonomi dalam jangka pendek . Pembangunan yang terus meningkat membuat alih
fungsi lahan menjadi tak terhindarkan, hal tersebut berdampak terhadap
berkurangnya lahan bervegetasi (Junedi dkk., 2025).

Vegetasi merupakan berbagai gabungan dari beberapa jenis tumbuhan yang
berbeda yang hidup bersama di suatu tempat yang membentuk satu kesatuan dan
saling berinteraksi baik sesama individu dari tumbuh-tumbuhan sendiri maupun
interaksi faktor lingkungannya (Yanti dkk., 2020). Vegetasi merupakan unsur
penting yang memiliki banyak manfaat bagi daerah perkotaan diantaranya,
memberikan sumber oksigen, perlindungan tanah dari limpasan air hujan secara
langsung dan menjaga kelembapan udara sekitar serta manfaat sosial bagi
masyarakat (Saroh dan Krisdianto, 2020). Vegetasi sebagai salah satu unsur penting
di perkotaan ini sangat beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut akan
menghasilkan tingkat keragaman yang bervariasi pada setiap jenis lahan disuatu
wilayah. Kerapatan vegetasi disuatu wilayah dapat diidentifikasi menggunakan
teknik NDVI (Normalized Difference Vegetation Index), yaitu transformasi citra
dengan penajaman spektral yang digunakan untuk menganalisis aspek-aspek yang

berkaitan dengan vegetasi (Lasaiba dan Tetelepta., 2023).



Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menentukan indeks vegetasi dengan menggunakan citra satelit.
NDVI merupakan suatu metode yang sering digunakan untuk menghitung dan
menentukan nilai indeks vegetasi. Secara teoritis hitungan NDVI, nilainya berkisar

antara -1 hingga +1 (Wijaya dkk., 2024).

Dalam menganalisis tingkat kerapatan vegetasi pada suatu wilayah dapat
mengunakan sistem pengindraan jauh yaitu Sistem Informasi Geografi (SIG),
dengan menggunakan citra satelit salah satunya citra satelit Landsat 8. Pada citra
Landsat 8 rentan spektrum gelombang elektromagnetik lebih panjang (Hardianto
dkk, 2021). Setiap rentan disebut dengan band, dan Landsat 8 memiliki 11 band
dengan dua sensor utama yaitu sensor Operational Land Imager (OLI) dan sensor
Thermal Infrared Sensor (TIRS), diantaranaya band 1-9 berada pada OLI dan dua
lainnya berada pada Thermal Infrared Sensor (Mardiati dkk., 2022). Pemanfaatan
citra Landsat banyak digunakan dalam kegiatan survei dan penelitian seperti
geologi, geomorfologi, tambang dan kehutanan. Citra Landsat dirasa sangat cocok
untuk penelitian ini dikarenakan sangat teliti dalam mengetahui tingkat kerapatan

vegetasi pada suatu wilayah.

Kerapatan vegetasi memiliki pengaruh terhadap beberapa aspek seperti kualitas air,
infiltrasi, erosi, kualitas tanah dan suhu permukaan. Kerapatan vegetasi memiliki
pengaruh besar terhadap suhu permukaan disuatu wilayah. Vegetasi yang lebih
padat akan menciptakan kenyamanan dan kesejukan pada lahan tertentu. Semakin
tinggi tingkat kerapatan vegetasi pada suatu lahan, semakin rendah suhu permukaan
di sekitarnya. Suhu permukaan yang lebih tinggi umumnya ditemukan di kawasan
perkotaan, karena lahan di perkotaan seringkali memiliki tingkat kerapatan yang
rendah, kerapatan vegetasi di daerah pinggiran kota seringkali lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah yang berada di pusat kota (Wibisono dkk., 2023).
Perhitungan suhu permukaan dapat digunakan menggunakan metode LST (Land

Surface Temperature).

Land Surface Temperatur (LST) atau suhu permukaan tanah merupakan sebuah

metode untuk menentukan dan memetakan sebaran suhu permukaan (Pramitha



dkk., 2023). Dalam pengolahan data suhu permukaan Land Surface Temperature
(LST), digunakan citra satelit dari Landsat 8, khususnya pada band TIRS (Thermal
Infrared Sensor). Pada Landsat 8, band TIRS yang dipakai adalah band 10 dan 11
(Pramudiyasari, 2021).

Suhu permukaan di wilayah perkotaan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
wilayah di pinggiran perkotaan hal ini disebabkan oleh menurunnya kualitas
lingkungan (Dede dkk., 2019). Lahan bervegetasi yang semakin berkurang di
kawasan perkotaan disebabkan oleh peningkatan jumlah lahan terbangun yang di
akibatkan oleh meningkatnya jumlah penduduk di perkotaan. Kota selalu
menawarkan fasilitas yang lengkap dan sangat memadai sehingga mempengaruhi
penduduk untuk melakukan perpindahan dari desa ke kota. Hal ini secara langsung
mempengaruhi perubahan lingkungan perkotaan dari berkurangnya kerapatan

vegetasi dan kenaikan suhu permukaan di perkotaan (Wahrudin dkk., 2019).

Kota Bandar Lampung merupakan kota di Indonesia yang berfungsi sebagai ibu
kota sekaligus kota terbesar dan terpadat di Provinsi Lampung. Secara geografis
Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20’-5°30" Lintang Selatan dan 105728’-
105°37> Bujur Timur. Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah 183,72 km?
dengan populasi penduduk 1.214.330 jiwa dan kepadatan penduduk 5.986 jiwa/km?
(Badan Pusat Statistik, 2024). Kota Bandar Lampung juga merupakan kota terbesar
dan terpadat kedua di Pulau Sumatera setelah Kota Medan, serta menjadi salah satu

kota besar di Indonesia dan terpadat di luar Pulau Jawa (Putri, 2021).

Kota Bandar Lampung, sebagai ibu kota Provinsi Lampung, mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sebagai pusat aktivitas dan pelayanan, hal ini
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan penggunaan lahan di wilayah Kota Bandar
Lampung. Berikut ini merupakan jumlah penduduk Kota Bandar Lampung yang

terus meningkat dalam jangka waktu 10 tahun, yaitu tahun 2014-2024.



Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung

Tahun Jumlah Penduduk
2014 960.695
2024 1.214.330

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2014 dan 2024.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jumlah penduduk Kota Bandar Lampung
meningkat sebanyak 26,40% dari tahun 2014-2024. Laju pertumbuhan ini tergolong
kedalam laju pertumbuhan yang tinggi. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
juga selaras dengan pembangunan permukiman, komersil dan lahan terbangun
lainnya. Akibatnya terjadi alih fungsi lahan dari lahan bervegetasi menjadi lahan
terbangun yang berdampak pada penurunan tingkat kerapatan vegetasi.
Pertumbuhan penduduk tinggi mengakibatkan pembangunan yang pesat di Kota
Bandar Lampung akan berpengaruh sangat besar terhadap perubahan penggunaan
lahan, terutama pada perubahan kerapatan vegetasi. Tingginya tingkat pertumbuhan
penduduk pada suatu kota akan menimbulkan berbagai permasalahan, antaranya
meningkatnya ativitas masyarakat yang berdampak pada berkurangnya lahan

vegetasi pada kawasan perkotaan (Wibisono dkk., 2023).

Penurunan tingkat kerapatan vegetasi dari tahun ke tahun di Kota Bandar Lampung
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardianto dkk., (2021) tingkat
kerapatan vegetasi di Kota Bandar lampung dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Tingkat Kerapatan Vegetasi Kota Bandar Lampung Tahun 2013 dan

2019
Klasivikasi NDVI tahun 2013 NDVI tahun 2019 Selisish  Persentase
Kerapatan luas Perubahan
vegetasi (ha) (%)
Luas Persentase Luas Persentase
(Ha) (%) (Ha) (%)
Awan dan 15,57 0,09 7,56 0,04 8,01 -0,05
air
Non 950,76 5,43 3.298,59 18,83 2.347,83 13,4
vegetasi
Tidak rapat 5.987,97 34,18 8.285,85 47,29 2.297,88 13,11
Cukup 5.296,77 30,23 4.341,96 2478 954,81 -5,45
rapat

Rapat 5.269.41 30,08 1.586,52 9,06 3.682,89 -21,02
Sumber: Hardianti dkk. Tahun 2021.




Dapat dilihat dalam tabel tersebut terjadi perubahan yang cukup signifikan pada
tingkat kerapatan vegetasi Kota Bandar Lampung tahun 2013 hingga 2019 untuk
klasifikasi tidak rapat menagalami peningkatan sebesar 13,11% dan klasifikasi non
vegetasi meningkat sebesar 13,4%. Kemudian terjadi penurunan cukup rapat
sebesar 5,45% dan vegetasi rapat yang juga mengalami penurunan yang signifikan
sebesar 21,02%. Dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwasanya kerapatan vegetasi di Kota Bandar Lampung mengalami penurunan

yang signifikan selama kurun waktu 6 tahun dari tahun 2013 hingga 2019.

Peningkatan perubahan lahan menjadi lahan terbangun berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan Sari (2017) menyatakan kurangnya kerapatan vegetasi yang ada di
Kota Bandar Lampung, menyebabkan meningkatnya suhu permukaan yang ada di
Kota Bandar Lampung. Meningkatnya suhu permukaan di kota Bandar Lampung
dapat menyebabkan terjadinya fenomena Urban Heat Island (UHI), berdampak
terhadap masyarakat dan dapat menyebabkan perubahan iklim lokal karena

modifikasi atmosfer dan permukaan terhadap daerah terdampak.

Maka dari itu penelitian mengenai tingkat kerapatan vegetasi sangat penting
dilakukan agar dapat digunakan sebagai referensi dalam mengetahui penyebab
meningkatnya suhu permukaan di Kota Bandar Lampung, penelitian ini diangkat
dengan judul “Hubungan Kerapatan Vegetasi dengan Suhu Permukaan di

Kota Bandar Lampung Tahun 2025”

B. Identifiksi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pertumbuhan penduduk pada kurun waktu 10 tahun dari tahun 2014-2024 ini
meningkat sebanyak 26,40% menyebabkan tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi 5.986 jiwa/km? di Kota Bandar Lampung.

2. Kepadatan penduduk yang tinggi akibat dari pertumbuhan penduduk yang pesat
berakibat pada kebutuhan akan lahan semakin meningkat sehingga

menyebabkan alih fungsi lahan dari lahan bervegetasi menjadi lahan terbangun.



3. Alih fungsi lahan menjadi lahan terbangun akibat pertumbuhan dan kepadatan
penduduk yang tinggi, hal ini tentunya akan mempengaruhi tingkat kerapatan
dan ketersediaan vegetasi.

4. Penurunan tingkat kerapatan vegetasi berdampak signifikan terhadap kenaikan
suhu permukaan di Kota Bandar Lampung.

5. Belum ada penelitian terbaru yang berkaitan dengan analisis kerapatan vegetasi
dan keterkaitanya dengan suhu permukaan di Kota Bandar Lampung tahun

2025.

C. Batasan Masalah

1. Kondisi tingkat kerapatan vegetasi di Kota Bandar lampung tahun 2025 dengan
metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI).

2. Kondisi persebaran suhu permukaan di Kota Bandar Lampung pada tahun 2025
dengan menggunakan metode Land Surface Temperature (LST).

3. Keterkaitan antara kerapatan vegetasi dengan suhu permukaan kota Bandar

lampung tahun 2025.

D. Rumusan masalah

1. Bagaimana tingkat kerapatan vegetasi di Kota Bandar Lampung tahun 2025
dengan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)?

2. Bagaimana persebaran suhu permukaan di Kota Bandar Lampung pada tahun
2025 dengan menggunakan metode Land Surface Temperature (LST)?

3. Bagaimana keterkaitan antara kerapatan vegetasi dengan suhu permukaan Kota

Bandar Lampung tahun 2025?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui tingkat kerapatan vegetasi di Kota Bandar Lampung tahun
2025 dengan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI).

2. Untuk mengetahui persebaran suhu permukaan di Kota Bandar Lampung tahun



2025 menggunakan metode Land Surface Temperature (LST).

. Untuk mengetahui keterkaitan antara kerapatan vegetasi dengan suhu

permukaan di Kota Bandar Lampung tahun 2025.

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar hasil penelitian

dapat menjadi referensi pengetahuan di ranah mata pelajaran pendidikan

Geografi Kelas XII materi Penginderaan Jauh dan Interpretasi Citra.

a)

b)

. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Bagi Penulis

1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
pada Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Ilmu Pengetahuan
Sosial Fakultas dan [lmu Pendidikan Universitas Lampung.

2) Menambah pengetahuan mengenai analisis hubungan tingkat kerapatan
vegetasi dengan suhu permukaan Kota Bandar Lampung tahun 2025.

Bagi Mahasiswa

Manfaat praktis bagi mahasiswa dari penelitian ini yaitu sebagai bahan

masukan serta referensi dalam memahami pemanfaatan metode Normalized

Difference Vegetation Index (NDVI), Land Surface Temperature (LST) dan

Landsat 8 dalam menganalisis tingkat kerapatan vegetasi dan persebaran

suhu permukaan serta memberi masukan referensi terkait dengan hubungan

antara kerapatan vegetasi dengan suhu permukaan menggunakan metode

korelasi.

Bagi Masyarakat

Manfaat praktis bagi masyarakat dari penelitian ini adalah dapat menjadi

informasi mengenai kerapatan vegetasi dan hubungannya dengan suhu

permukaan Kota Bandar Lampung tahun 2025, sehingga dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat maupun pemerintah akan pentingnya

vegetasi untuk mencegah peningkatan suhu permukaan.



G. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Objek penelitian ini meliputi data kerapatan vegetasi dan suhu permukaan.
Kerapatan vegetasi akan dianalisis melaui citra Landsat 8 dengan menggunakan
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), untuk mengetahui tingkat
kerapatan vegetasi di Kota Bandar Lampung. Data suhu permukaan didapat dari
hasi pengolahan citra Landsat 8 menggunakan metode Land Surface
Temperature (LST) untuk melihat pola suhu pada daerah dengan tingkat
kerapatan vegetasi yang berbeda-beda.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Bandar Lampung.

. Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada tahun 2025, dengan fokus pada kerapatan
vegetasi dan suhu permukaan di Kota Bandar Lampung selama periode tersebut.
Ruang Lingkup [lmu

Penelitian ini termasuk kedalam bidang ilmu geografi, khususnya dalam materi

pengindraan jauh metode analisis dan interpretasi citra satelit.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan pustaka

1. Geografi

Mustofa (2007), menyatakan geografi adalah ilmu yang menguraikan tentang
permukaan bumi, iklim, penduduk, flora, fauna, serta basil-basil yang diperoleh dari
bumi (Bisri, 2010). Finch dan Trewartha (1980) menyatakan, geografi adalah
deskripsi dan penjelasan yang menganalisis permukaan bumi dan pandangannya
hal yang selalu berubah dan dinamis, tidak statis dan tetap (Ramdani dan Yuliana,
2019). Sidney dan Mulkernal, menyatakan bahwa geografi adalah ilmu
pengetahuan tentang bumi dan kehidupan makhluk yang ada di dalamnya. Geografi
adalah ilmu yang mempelajari bumi dan segala sesuatu yang ada di atasnya seperti
flora, fauna, iklim, penduduk dan segala interaksinya (Iskandar, 2009). Geografi
menurut Ikatan Geografi Indonesia (IGI) dari hasil seminar lokakarya di Semarang
tahun 1988, mengemukakan bahwa, geografi adalah ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan
dan kewilayahan dalam konteks keruangan (Asrobudi dkk., 2020). Geografi
memiliki sudut pandang dalam mengkaji atau mempelajari fenomena geografi yang
disebut pendekatan geografi. Geografi memiliki tiga tiga pendekatan, yaitu:
pendekatan keruangan (spatial approach), pendekatan kelingkungan (ecological
approach) dan pendekatan kewilayahan (regional approach) (Yanuar dkk., 2024).
Geografi memiliki 10 konsep esensial yaitu: konsep lokasi, konsep jarak, konsep
keterjangkauan, konsep pola, konsep morfologi, konsep aglomerasi, konsep nilai
kegunaan, konsep interaksi, konsep diferensiasi areal dan konsep keterkaitan ruang

(Suharyono dan amine., 2013).
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2. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi sewaktu-waktu dan bisa
dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi.
Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk dalam kurun
waktu tertentu baik semakin bertambah maupun berkurang (Aritonang dkk., 2023).
Perubahan penduduk merupakan perubahan populasi sewaktu-waktu, dan dapat
dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi
menggunakan per-waktu unit untuk pengukuran. Pertumbuhan penduduk merujuk
kepada semua spesies, tetapi selalu mengarah kepada manusia dan sering digunakan
secara informasi untuk sebutan demografi, nilai pertumbuhan penduduk dan
digunakan untuk merujuk pada pertumbuhan penduduk dunia (Dalimunthe dan
Azmi., 2024). Pertumbuhan penduduk adalah bertambahnya persentase jumlah
penduduk yang dapat disebabkan oleh kenaikan angka kelahiran dan juga kenaikan
angka migrasi (Rahail, 2025). Pertumbuhan penduduk dapat dipengaruhi oleh
beberapa indikator diantaranya kelahiran, kematian, dan migrasi. Fertilitas atau
kelahiran memiliki peran yang positif terhadap laju pertumbuhan. Meningkatnya
jumlah kelahiran menyebabkan laju pertumbuhan penduduk menjadi semakin

tinggi (Husni dkk., 2024).

3. Alih Fungsi Lahan

Alih fungsi lahan adalah perubahan fungsi sebagai atau seluruh kawasan lahan dari
fungsinya semula seperti yang direncanakan menjadi fungsi lain yang berdampak
negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri (Mubarokah dan
Hendrakusumah., 2022). Alih fungsi lahan juga dapat dikatakan sebagai
konsekuensi dari perkembangan suatu wilayah. Semakin tinggi perkembangan di
kawasan perkotaan, maka semakin tinggi potensi terjadinya alih fungsi lahan pada
kawasan perkotaan (Surya dkk., 2021). Pengertian alih fungsi lahan pertanian
berkelanjutan dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang

perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan adalah perubahan fungsi lahan
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pangan berkelanjutan menjadi bukan lahan pertanian pangan berkelanjutan baik
secara tetap amupun sementara. Alih fungsi lahan merupakan kegiatan perubahan
penggunaan lahan dari suatu kegiatan yang menjadi kegiatan lainnya. Alih fungsi
lahan terjadi akibat dari pembangunan dan peningkatan jumlah penduduk (Ardani,
2020). Alih fungsi lahan merupakan konsekuensi logis dari peningkatan aktivitas
dan jumlah penduduk serta proses pembangunan lainnya. Alih fungsi lahan pada
tahap tertentu wajar terjadi, namun pada sisi lain jika tidak dikendalikan maka akan
semakin bermasalah karena umumnya alih fungsi terjadi di atas lahan pertanian
yang masih produktif (Rozci dan Roidah., 2023). Alih fungsi lahan atau konversi
lahan adalah perubahan fungsi sebagai atau seluruh kawasan lahan dari fungsi
sebelumnya (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang kemudian dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan tersebut. Alih
fungsi lahan juga diartikan sebagai perubahan bentuk penggunaan lain yang
disebabkan oleh berbagai faktor yang secara garis besar meliputi keperluan untuk
memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin bertambah jumlahnya dan

meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik (Hendriana, 2023)..

4. Kerapatan Vegetasi

Vegetasi menurut Maarel (2005) merupakan sebagai suatu sistem yang terdiri dari
sekelompok besar tumbuhan yang tumbuh dan menghuni suatu wilayah. Menurut
Cambella (2008) vegetasi adalah kumpulan tumbuhan atau seluruh spesies tanaman
di suatu wilayah tertentu yang menunjukkan pola distribusi berdasarkan ruang dan
waktu (Asiyah dkk., 2019). Kerapatan vegetasi merupakan tingkat kehijauan atau
jumlah vegetasi yang menutupi suatu wilayah yang dapat dianalisis menggunakan
indeks vegetasi (Paramitha dan Zuhri., 2025). Kerapatan vegetasi adalah persentase
jumlah tumbuhan atau spesies vegetasi yang terdapat pada area tertentu
(Rakhmatul, 2021). Kerapatan vegetasi mengacu pada tingkat kepadatan atau
jumlah tumbuhan yang ada pada suatu wilayah atau ekosistem. Kerapatan vegetasi
juga dapat diartikan sebagai persentase suatu spesies vegetasi atau tumbuhan yang
hidup di suatu luasan tertentu. Kerapatan vegetasi dapat menjadi sumber informasi
penting mengenai keadaan ekosistem dan kesehatan lingkungan. Semakin tinggi

kerapatn vegetasi, semakin banyak tumbuhan yang ada pada area tertentu.
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Kerapatan vegetasi yang tinggi seringkali dikaitkan dengan lingkungan yang subur
dan sehat. Hal ini dapat menimbulkan manfaat seperti, ketersediaan air, nutrisi
tanah yang baik, serta lingkungan yang mendukung pertumbuhan tumbuhan (Latue
dkk., 2023). Tingkat kerapatan vegetasi di pengaruhi oleh jenis dan karakteristik
vegetasi yang berbeda-beda, keaneckaragaman pada setiap jenis vegetasi
mempengaruhi kerapatan vegetasi di setiap daerah, sehingga pada setiap daerah
memiliki tingkat kerapatan vegetasi yang berbeda-beda (Hayu dan Ridwana, 2019).
Tingkat kerapatan vegetasi biasanya dipengaruhi oleh alih fungsi lahan menjadi
lahan terbangun, semakin tinggi perubahan kerapatan bangunan yang terjadi maka
akan berdampak pada tingkat kerapatan vegetasi yang akan mengalami penurunan
(Trinufi dan Rahayu, 2020). Sesuai dengan (UU) Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Tata Ruang. Dalam pasal 29 dijelaskan bahwa RTH sebuah kota terdiri dari dua
jenis yaitu ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat. Sebuah
wilayah kota minimum 30% dari luasan wilayah, yang terdiri dari RTH publik
sebesar 20% dan RTH privat sebesar 10% (Prakoso dan Herdiansyah, 2019).
Menurut penelitian Wong dan Yu (2005) dalam Study of Green Areas and Urban
Heat Island in a Tropical City, kota-kota di wilayah tropis memerlukan setidaknya
50% tutupan vegetasi untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan mengurangi
efek urban heat island (UHI). Tingkat kerapatan vegetasi dalam pengindraan jauh
dapat diidentifikasi menggunakan indeks vegetasi. Untuk mendapatkan nilai indeks
vegetasi dapat menggunakan beberapa algoritma, salah satunya adalah algoritma

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) (Dewi dkk., 2023).

5. Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

Indeks vegetasi atau NDVI adalah indeks yang menggambarkan tingkat kehijauan
suatu tanaman. Indeks vegetasi merupakan kombinasi matematis antara band merah
dan band NIR (Near Infrared Radiation) yang telah lama digunakan sebagai
indikator keberadaan dan kondisi vegetasi (Yuniasih dan Adjie., 2022). Menurut
Lillesand dan Kiefer (1997), Normalizzed Difference Vegetation Index (NDVI)
mencerminkan kepadatan, kehijauan, dan kondisi vegetasi, di pengaruhi oleh

tutupan lahan (Putra dkk., 2024).
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Vegetasi yang aktif melakukan fotosintesis akan menyerap sebagian besar
gelombang merah sinar matahari dan mencerminkan gelombang inframerah dekat
lebih tinggi. Vegetasi yang mati atau tidak sehat lebih banyak mencerminkan

gelombang merah dan lebih sedikit pada gelombang inframerah dekat.

Algoritma NDVI didapat dari rasio antara band merah dan band inframerah dekat
dari citra pengindraan jauh, dengan begitu indeks kehijauan vegetasi dapat
ditentukan. Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan indeks

rasio yang paling umum digunakan untuk vegetasi.

Algoritma Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dapat di ukur

menggunakan rumus:

NDVI =~
NIR+R
Keterangan:
NIR = Band Near Infrared (band5)
R = Band Read (band 4)

(Rijal, 2020).

Indeks vegetasi berbasis NDVI mempunyai nilai yang hanya berkisar antara -1 (non
vegetasi) hingga +1 (vegetasi). Nilai NDVI yang rendah (negatif) menunjukkan
tingkat vegetasi yang rendah seperti awan, air, tanah kosong, bangunan dan unsur
non-vegetasi lainnya. Sedangkan nilai NDVI yang tinggi (positif) menunjukkan
tingkat vegetasi hijau yang tinggi. Jadi nilai NDVI sebanding dengan kualitas
tutupan vegetasinya (Simarmata dkk., 2021).

6. Landsat$8

Landsat 8 merupakan satelit yang diluncurkan oleh Amerika Serikat sebagai hasil
dari kolaborasi antara National Aeronnautics and Space Administration (NASA)
dan United States Geological survey (USGS). Landsat 8 diluncurkan pada 11
Februari 2013. Landsat 8 memiliki dua sensor yaitu sensor Operational Land
Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS). Sensor tersebut menyediakan
resolusi spasial 30 meter (visible, NIR, SWIR), 100 meter (thermal), dan 15 meter

(pankromatik). Landsat 8 memiliki orbit Sun-Synchronous orbit pada ketinggian
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705 km. Landsat 8 memiliki resolusi temporal selama 16 hari (Effendi dkk., 2023).
Saluran pada Landsat 8 merupakan penyempurnaan dari Landsat generasi
sebelumnya. Contohnya Landsat 7 TM+ memiliki 8 saluran, lalu ditambahkan 3
saluran pada Landsat 8. Penyempurnaan melalui penambahan saluran pada Landsat

8 diharapkan mampu memaksimalkan pemanfaatan Landsat.

Salah satu cara dalam memanfaatkan berbagai kegunaan dari saluran citra yaitu
melalui komposit warna. Komposit warna pada dasarnya merupakan suatu proses
dalam penajaman citra melalui kombinasi tiga saluran sesuai dengan tujuan
penelitian yang dilakukan. Secara garis besar, terdapat dua jenis komposit warna
yaitu komposit warna asli dan komposit warna semu. Komposit warna asli atau
TCC (True Color Composite) merupakan komposit warna yang menggabungkan
saluran red, green dan blue sehingga akan tampak warna asli dari suatu objek.
Komposit warna semu atau FCC (False Color Composite) merupakan komposit
warna yang menggabungkan beberapa saluran yang hasilnya tidak menunjukkan

warna asli dari suatu objek.

Terdapat beberapa komposit warna yang dapat diterapkan pada Landsat 8. Dalam
kegiatan identifikasi dan analisis tutupan lahan, komposit warna yang dapat
digunakan adalah natural color, color infrared dan atmospheric penetration (ESRI,
2020). Natural color terdiri atas saluran red, green dan blue (saluran 4, 3, dan 2)
untuk melihat warna asli dari suatu objek. Pada komposit natural color, tubuh air
berwarna biru, tubuh air tersedimen berwarna coklat muda, vegetasi berwarna hijau,
lahan kosong berwarna coklat tua dan lahan terbangun memiliki variasi warna
tergantung objek. Color infrared merupakan salah satu komposit warna yang
termasuk dalam bagian false color. Color Infrared terdiri atas saluran NIR, red dan
green (saluran 5, 4, dan 3). Komposit ini cenderung digunakan untuk melihat
tingkat penutupan vegetasi pada suatu lahan yang semakin gelap warna merah yang
ditonjolkan maka semakin rapat penutupan vegetasi. Pada komposit color infrared,
vegetasi berwarna merah tergantung kesehatan dan kerapatan tutupan, lahan kosong
cenderung berwarna coklat, lahan terbangun cenderung berwarna biru cyan, dan air

cenderung berwarna hitam gelap.
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Atmospheric penetration merupakan salah satu komposit warna yang termasuk
dalam bagian false color. Atmospheric penetration terdiri atas saluran SWIR 2,
SWIR 1, dan NIR (Saluran 7, 6, dan 5). Komposit ini cenderung digunakan untuk
“menerobos” halangan dari gangguan atmosfer. Pada komposit atmospheric
penetration, vegetasi berwarna biru, lahan terbangun berwarna kuning keemasan,

lahan kosong cenderung berwarna kuning, dan air berwarna hitam pekat.

Tabel 3. Spesifikasi Citra Satelit Landsat 8 OLI/TRIS

Nomor Band Panjang Gelombang Resolusi
Band 1 (ultra blue) 0,43 -0,41 30
Band 2 (Blue) 0,45-0,51 30
Band 3 (Green) 0,53 - 0,59 30
Band 4 (red) 0,64 - 0,67 30
Band 5 (Near Infrared) 0,85 -0,88 30
Band 6 (Shortwave Infrared 1) 1,57 -1,65 30
Band 7 (Shortwave Infrared 2) 2,11-2,29 30
Band 8 (Pancomatic) 0,50 -0,68 15
Band 9 (Cirus) 1,36 — 1,38 30
Band 10 (Thermal Infrared 1) 10,60 — 11,19 30
Band 11 (Thermal Infrared 2) 11,50 — 12,51 30

Sumber: Fadlin dkk. Tahun 2020.

7. Penginderaan Jauh

Menurut Lillensad dan Kiefer (2004), penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni
untuk memperoleh informasi tentang suatu daerah, objek atau fenomena melalui
analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan
daerah, objek atau fenomena yang dikaji. Pengindraan jauh dapat diartikan sebagai
ilmu dan pengetahuan untuk mengetahui suatu objek dari jarak tertentu tanpa
kontak atau menyentuh langsung objek tersebut (Dimyati, 2022). Pengindraan jauh
adalah perekaman informasi tanpa kontak langsung dengan memanfaatkan
spektrum elektromagnetik unltaviolet, cahaya tampak, inframerah, dan gelombang
mikro dengan menggunakan alat berupa kamera, scanner, atau laser, yang dipasang
pada pesawat udara atau satelit dan mencakup pula proses analisis data secara visual

dan pengolahan citra digital (Amran, 2023).
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Berdasarkan konsep tersebut maka dapat disimpulkan bawa pengindraan jauh
merupakan suatu ilmu, seni dan teknik untuk memperoleh informasi tentang bumi
dalam bentuk radiasi elektromagnetik yang dipantulkan oleh objek di permukaan
bumi tanpa melakukan kontak langsung dengan objek tersebut. Menurut konsep
dasar penginderaan jauh terdiri dari beberapa komponen (Somantri, 2009).
Komponen dasar penginderaan jauh meliputi:

a) Sumber tenaga

b) Interaksi di atmosfer

c) Interaksi tenaga dan objek

d) Sensor

e) Perolehan data

f) Penggunaan data

g) Teknik pengumpulan data

Dalam citra pengindraan jauh terdapat beberapa objek yang memiliki perbadaan

baik bentuk, warna, hingga rona. Menurut Estes dan Simonett tahun 1976

interpretasi citra adalah kegiatan mengkaji foto udara atau citra dengan maksud

untuk mengidentifikasi objek yang tergambar pada citra, ada tiga rangkaian
kegiatan yang diperlukan dalam menginterpretasi citra yaitu, deteksi, identifikasi
dan analisis (Insyani, 2020). Tiga rangkaian dalam interpretasi citra meliputi:

a) Deteksi yaitu pengenalan awal dilakukan dengan melihat foto udara atau citra
secara keseluruhan, kemudian membuat garis batas terhadap kenampakan
berbagai objek yang sama.

b) Identifikasi adalah upaya mencirikan objek yang telah dideteksi dengan
menggunakan kerangka yang cukup.

c) Analisis adalah tahap mengumpulakan keterangan lebih lanjut atau

menyimpulkan hasil interpretasi.

Interpretasi citra dapat dilakukan secara visual maupun digital. Dalam melakukan
interpretasi citra, perlu dilakukan pengenalan objek sebagai bagian yang tidak dapat
dari interpretasi citra. Pengenalan objek ini bertujuan untuk mengenal objek yang

ada dengan analisis citra. Prinsip pengenalan objek pada citra secara visual
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bergantung pada karakteristik atau atribut yang tergambar pada citra. Karakteristik

objek pada citra digunakan sebagai unsur pengenalan objek yang disebut unsur

interpretasi. Menurut Susanto (1999) ada 8 unsur interpretasi meliputi sebagai

berikut (Insyani, 2020).

a) Rona atau warna (tone atau color). Rona merupakan tingkat kegelapan atau
kecerahan pada suatu objek pada citra. Sedangkan warna merupakan wujud
yang dapat dilihat oleh mata. Rona ditunjukkan oleh gelap — putih. Ketika
pantulan rendah ronanya gelap sedangkan pantulan tinggi ronanya putih.

b) Bentuk (Shape) merupakan variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi
atau kerangka suatu objek. Bentuk merupakan suatu atribut yang jelas sehingga
banyak onjek yang dapat dikenali dengan bentuknya saja, seperti bentuk
memanjang, lingkaran dan segi empat.

¢) Ukuran (size) merupakan atribut pada objek yang diantaranya berupa jarak,
luas, tinggi, kemiringan lereng dan volume.

d) Kekasaran (fexture) merupakan frekuensi perubahan rona pada citra atau
pengulangan rona terhadap objek yang terlalu kecil untuk dibedakan secara
individual.

e) Pola (pattren) merupakan hubungan susunan spasial objek. Pola merupakan ciri
yang menandai objek bentukan alami maupun buatan manusia.

f) Bayangan (shadow) merupakan aspek yang menyembunyikan detail objek yang
berada di daerah yang gelap.

g) Situs (site) merupakan letak suatu objek terhadap objek lain di sekitarnya.

h) Asosiasi (association) merupakan karakteristik antara objek satu dan objek

lainya.

Pengukuran kerapatan vegetasi dapat diperoleh dari pengolahan citra satelit landsat
8 dengan memanfaatkan metode pengindraan jauh menggunakan algoritma
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). Indeks vegetasi diperoleh dari
gabungan beberapa band spesifik dari citra pengindraan jauh. Gelombang indeks
vegetasi diperoleh dari energi yang dipancarkan oleh vegetasi pada citra
pengindraan jauh untuk menunjukkan ukuran kehidupan dan jumlah dari suatu
tumbuhan. Tanaman memancarkan dan menyerap gelombang yang unik sehingga

dapat dihubungkan dengan pancaran gelombang dari objek — objek yang lain
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sehingga dapat dibedakan antara vegetasi dan objek yang bukan vegetasi (Effendi
dkk., 2023).

8. Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan suatu sistem informasi yang
menggunakan komputer, dirancang untuk bekerja menggunakan data yang
memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan) (Burrough, 1986). Sistem ini
pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1972 namun dengan nama yang
berbeda yaitu, Data Banks For Development. Menurut Aronoff (1989), SIG adalah
suatu sistem berbasis komputer yang memiliki kemampuan dalam menagani data
bereferensi geografi, yaitu pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan
pengambilan kembali), memanupulasi dan menganalisis data, serta keluaran hasil
akhir (ouput). Hasil akhir (ouput) dapat dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi (Irwansyah, 2013).
Geographic Information System (GIS) adalah sistem informasi yang khusus yang
mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Sistem ini
mengambil mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis dan
menampilkan data yang secara spasial mereferensikan kepada kondisi bumi

(Perrina, 2021).

Berdasarkan konsep diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi
geografi merupakan suatu sistem berbasis komputer yang dirancang khusus untuk
menyimpan, mengedit, memproses, menyajikan dan memanipulasi informasi
geografi sebagai peta. Informasi geografi yang mampu dianalisis oleh sistem
informasi geografi adalah data spasial dan data atribut. Kedua data tersebut akan
disimpan, diedit, diproses, disajikan, dianalisis hingga dimanipulasi oleh sistem
informasi geografi. Pemodelan dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki
peran penting dalam mendukung analisis keruangan, ekologi dan dinamika
kompleks suatu wilayah. Pemodelan ini dirancang untuk mencakup berbagai objek
geografis, baik yang bersifat alami maupun buatan (Adil dan Kom., 2017). Akhir
dari pengolahan menggunakan sistem informasi geografi berupa peta baik peta

digital maupun peta cetak. Dalam pemanfaatannya sistem geografi memiliki
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beberapa langkah sebagai tahapannya. Adapun sub sistem dalam sistem informasi

geografi sebagai bagian dari langkah pengunanya sebagai berikut: (Anugraha dkk.,

2020).

a) Input data, sistem informasi geografi memiliki sub sistem input data yang
menampung dan dapat mengolah data spasial dari berbagai sumber.

b) Penyimpanan, sistem informasi gografi memiliki sub sistem penyimpanan data
yang memungkinkan data spasial untuk diolah, diedit dan diperbarui.

¢) Memanipulasi, sistem informasi geografi memiliki sub sistem manipulasi data
yang menyajikan peran data, pengelompokkan dan pemisahan, estimasi
parameter dan hambatan, serta fungsi pada permodelan.

d) Output, sistem informasi geografi memiliki sub sistem output yang menyajikan

seluruh atau sebagain dari basis data dalam bentuk tabel, grafis dan peta.

9. Suhu Permukaan

Suhu menurut Handoko (1994), merupakan gambaran umum mengenai energi
suatu benda yang oleh tingkat kemampuan benda dalam memberi atau menerima
panas. Suhu merupakan besaran yang menyatakan derajat panas dingin suatu benda
(Ardiyanto dkk., 2021). Suhu permukaan tanah adalah parameter penting yang
digunakan untuk menjelaskan proses fisik di permukaan lahan. Parameter ini
mencerminkan interaksi antara fluks energi gelombang panjang di permukaan bumi
dengan atmosfer (Jia et al., 2023). Suhu permukaan adalah suhu bagian terluar dari
suatu objek (Insan dan Prasetya., 2021). Suhu permukaan adalah bagian panas
permukaan yang menyentuh disuatu lokasi tertentu. Suhu permukaan dapat
mengendalikan fluks energi gelombang panjang yang kembali ke atmosfer dan
sangat tergantung pada keadaan parameter permukaan lainya seperti albedo,
kelembaban udara, kondisi, dan tingkat kerapatan vegetasi (Rizki dan Kurniadin.,
2022). Pengukuran suhu permukaan dapat dilakukan secara langsung dan dapat
juga dari citra satelit. Suhu permukaan ditangkap sebagai sistem termal dalam
pengindraan jauh, dimana suhu pancaran yang berasal dari objek di permukaan
bumi dan mencapai sensor termal kemudian direkam oleh sensor tersebut
(Wibisono dkk., 2023). Salah satau faktor yang sangat mempengaruhi suhu

permukaan adalah kerapatan vegetasi, semakin kecil kerapatan vegetasi yang ada



21

pada suatu wilayah maka semakin tinggi suhu permukaan yang dimiliki wilayah
tersebut (Kosasih dkk., 2019). Suhu permukaan dapat dideteksi menggunakan citra
Landsat 8. Nilai suhu permukaan dapat diperoleh dari metode LST (Land Surface
temperature) (Fitriana dkk., 2021).

10. Metode Land Surface Temperature (LST)

Metode LST (Land Surface Temperature) digunakan untuk mengidentifikasi dan
memetakan distribusi suhu permukaan pada berbagai jenis tutupan atau penggunaan
lahan. Dalam penerapannya, metode ini memanfaatkan parameter suhu dan
kerapatan vegetasi (NDVI) sebagai indikator. Suhu permukaan sangat dipengaruhi
oleh panjang gelombang, di mana panjang gelombang yang paling peka terhadap
suhu permukaan tanah adalah inframerah termal (Effendi dkk, 2023). Dalam
pengolahan data suhu permukaan Land Surface Temperature (LST), digunakan
citra satelit dari Landsat 8, khususnya pada band TIRS (Thermal Infrared Sensor).
Pada Landsat 8, band TIRS yang dipakai adalah band 10 dan 11. Proses ini juga
melibatkan perhitungan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut
(Pramudiyasari, 2021).
a) Mengoreksi citra menjadi Top Of Atmospheric Spectral radiance

Dimana,

LA =ML * Qcal + AL — O

LA = Spectral radiance (W / (m2 * sr * um)

M.y = Radiance mutipicative scaling factor for the band (metadata)

AL = Radiance additive scaling factor for the band (metadata)

QCAL = Digital Number dari piksel landsat 8 level 1

b) Conversion of Radiance to At-Sensor Temperature

T= % 273,15
Dimana,
BT = Brightness Temperature
L\ = Spectral radiance (W/(m2 * sr * um)
K1 = Band-specific thermal conversion constant (metadata)

K2 = Band-specific thermal conversion constant (metadata)
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273,15 = untuk mendapatkan hasil dalam Celcius

Proporsi vegetasi

NDVI-NDVIyy

PV =
(NDVIM Ax-NDVIyn

)2

Dimana,

_ NIR-RED
NIR+RED

NDVInin = Nilai minimum dari NDVI
NDVImax = Nilai maksimal dari NDVI

NDVI

Land Surface Emisivity

Langkah berikutnya yaitu menghitung Emisivitas Pemukaan Tanah:
e=m *PV+n

dimana

m = Konstanta standart deviasi emisivitas permukaan tanah (0,004)
n = Nilai emisivitas permukaan tanah dikurangi dengan m (0,986)

Land Surface Temperature (LST)

LST = H(W+§)l@

Dimana

LST = Suhu permukaan tanah (°C)
BT = Brightness temperature

W = Wavelength of emitted radiance (10,8 pm)
p =h*c/0c (1,438 * 10-2 mK = 14388 pum K)
h = Konstanta Planck (6,626 *103* Js)

c = Kecepatan cahaya (2,998* 10% m/s)
c = Konstanta Blotzman (1,38 * 102 J/K)
e = emisivitas permukaan tanah

(Fahwari dkk., 2019).

11. Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan metode statistik yang digunakan dalam menentukan

suatu besaran yang menyatakan adanya hubungan kuat pada suatu variabel dengan

variabel yang lain. Apabila semakin tinggi nilai korelasi, semakin tinggi pula
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keeratan hubungan diantara kedua variabel. Apabila terdapat angka korelasi
mendekati nilai satu, maka korelasi dari dua variabel akan semakin kuat.
Sebaliknya, juka angka korelasi mendekat nol maka korelasi dua variabel semakin
lemah (Roflin dan Riana., 2022). Analisis korelasi dapat mengunakan, analisis
korelasi pearson jika data terdistribusi secara normal dan dapat menggunakan
analisis korelasi spearman jika data tidak terdistribusi normal (Akbar dkk., 2023).
Untuk menentukan apakah data hasil pemodelan terdistribusi normal atau tidak,
dapat dilakukan uji normalitas terhadap nilai residu dari hubungan antara dua
variabel. Nilai residu merupakan selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi
model. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang
umum digunakan untuk sampel kecil hingga sedang. Statistik uji diperoleh
berdasarkan expected value daridistribusi normal standar dan nilai rata-rata dari
sampel. Misalkan X; X> X3...X, merupakan statistik terurut dari suatu pengamatan,

maka statistik uji Shapiro-Wilk (W) adalah sebagai berikut:

_ OFaix)?
L1(xi—x)?

W

Selanjutnya nilai W dibandingkan dengan nilai kritis atau dilihat nilai p-value dari
hasil pengujian untuk dilakukan pengambilan keputusan. Tolak Hy jika nilai W <
Wiaber atau p — value < o = 0,05 (Ahadi dan Zain, 2023). Jika hasil uji menunjukkan
bahwa residu terdistribusikan secara normal maka dapat menggunakan analisis
korelasi pearson. Namun jika rsidu tidak terdistribusikan secara normal maka

menggunakan korelasi spearman.

a) Korelasi pearson adalah satu dari pengujian korelasi yang digunakan dalam
menentukan keeratan hubungan dua variabel yang memiliki interval atau rasio,
berdistribusi normal, serta mengembalikan nilai koefisien Korelasi pearson
merupakan korelasi sederhana yang korelasi dengan rentan nilai -1, 0, dan 1
(Subhaktiyasa, 2025). hanya melibatkan satu variabel terikat (dependen) dan
satu variabel bebas (independen). Korelasi pearson menghasilkan koefisien
korelasi yang berfungsi untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara dua
variabel. Jika hubungan dua variabel linier, maka koefisien korelasi pearson

tidak mencerminkan kekuatan hubungan dua variabel yang sedang diteliti,
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meskipun dua variabel mempunyai hubungan kuat. Koefisien korelasi ini
disebut koefisien korelasi pearson karena diperkenalkan pertama kali oleh Karl
Pearson tahun 1990. Data yang berskala interval atau rasio dapat menggunakan
korelasi pearson. Selain itu, signifikasinya tidak hanya harus memenuhi
persyaratan pengukuran tersebut, tetapi harus pula menganggap data

€6 .9

berdistribusi normal. Simbol untuk korelasi Pearson adalah “p” jika diukur

€C 9

dalam populasi, dan “r” jika diukur dalam sampel (Lane, 2025).

Koefisien korelasi adalah ukuran yang dipakai untuk mengetahui drajat
hubungan antara variabel-variabel (siregar, 2013). Nilai koefisien korelasi
berada di antara -1<0<1 yaitu apabila r=-1 korelasi negatif sempurna, artinya
taraf signifikasi dari pengeruh variabel X terhadap variabel Y sangat lemah dan
apabila r=1 korelasi positif sempurna, artinya taraf signifikasinya dari pengaruh

variabel X terhadap variabel Y sangat Kuat (Sudjanan, 2005).

Jika koefisien korelasi menunjukkan angka 0, maka tidak terdapat hubungan

antara dua variabel yang dikaji. Jika hubungan dua variabel liniar sempurna,

maka sebaran data tersebut akan membentuk garis lurus. Sekalipun demikian

pada kenyataannya kita akan sulit menemukan data yang dapat menemukan

garis linier sempurna. Syarat-syarat data yang digunakan dalam korelasi

pearson, diantaranya (Hulu dan Siregar., 2019):

1) Berdasarkan interval atau rasio

2) Variabel X dan Y harus bersifat independen satu dengan lainnya

3) Variabel harus kuantitatif simetris

Asumsi dalam korelasi pearson diantaranya ialah:

1) Terdapat hubungan linier antara X dan Y

2) Data yang berdistribusi normal

3) Variabel X dan Y simetris, artinya variabel X tidak berfungsi sebagai
veriabel bebas dan Y sebagai varabel tergantung

4) Sampling representative

5) Varian kedua variabel sama

Prosedur korelasi pearson

1)Siapkan data
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2) Membuat desain variabelnya

3) Memasukan data dari urutan pertama sampai akhir

4) Melakukan prosedur analisis

5) Membuat interpretasi

6) Kesimpulan

Adapun rumus perhitungan korelasi persen untuk menentukan koefisien

korelasi r antara variabel terikat Y terhadap variabel bebas X sebagai berikut:

= n@ExN-EXXY)
VinXx2-Ex)?HnIy? -Xv)?}

Keterangan

r = Koefisien korelasi pearson
n = Banyaknya data

¥X = Jumlah variabel X

YY = Jumlah Variabel Y

(Emon dkk., 2021).

Korelasi spearman adalah uji statistik untuk mengetahui hubungan antara dua
atau lebih variabel bersekala ordinal. Koefisien korelasi spearman adalah
statistik non-parametrik, karena data yang didapat tidak berskala normal (Roflin
dan Riana., 2022). Simbol dari koefesien korelasi ini adalah r (rho). Nilai
koefesien korelasi dan kriteria untuk menilai kekuatan hubungan antara dua
variabel sama dengan yang digunakan dalam korelasi pearson. Metode korelasi
ini menghitung peringkat korelasi mulai dari -1 yang berarti korelasi sempurnal
dalam derajat kemiringan negatif dan +1 dimana yang berarti korelasi sempurna
dalam derajat kemiringan positif. Selain nilai -1 dan +1, nilai kedua angka
tersebut, jika angka diatas 0,5 atau dibawah 0,5 maka itu dinamakan dengan
hubungan yang mederat atau cukup kuat (Roflin dan Riana., 2022)). Unruk
mengetahui korelasi spearman dalam statistik uji menggunakan rumus:
6%, d?

i=1"%i

rS: ———

) n(n2-1)
Dimana:
1s = Nilai korelasi spearman
d = Selisih antara X dan Y
n = Jumlah pasangan (data)
(Roflin dan Riana., 2022).
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Kemudian untuk melihat tingkat hubungan antara kerapatan vegetasi dengan

suhu permukaan dapat digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi.

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi

Tingkat Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,339 Renda
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono.Tahun 2017.



B. Penelitian yang Relevan

Tabel 5. Penelitian yang relevan

No Nama Penulis Judul Tujuan Metode Hasil Perbedaan
1 Indrawati, D. M.,  Analisis Pengaruh Untuk mengetahui Transformasi Hasil penelitian yang Perbedaan
Suharyadi, S., Kerapatan Vegetasi hubungan kerapatan NDVI, LST diperoleh menunjukkan terdapat pada
dan Widayani, P.  Terhadap Suhu Permukaan vegetasi dengan menggunakan Split  kerapatan vegetasi variabelnya
(2020). dan Keterkaitannya dengan kondisi suhu Window Algorithm  mempunyai korelasi yaitu: Kerapatn
Fenomena UHL. permukaan yang ada (SAW) dan dengan nilai LST. vegetasi, suhu
di wilayah penelitian  identifikasi Hasilnya korelasi dari permukaan,dan

dan memetakan UHI
di Koata Mataram.

fenomena urban

heat island

analisis pearson yang
didapatkan antara
kerapatan vegetasi
terhadap suhu
permukaan
menghasilkan nilai -
0,744. Fenomena UHI
terjadi di pusat Kota
Mataram dapat dilihat
dengan adanya nilai
UHI yaitu 0-100 C.
Semakin besar nilai
UHI semakin tinggi
perbedaan LSTnya.

fenomena UHI
dengan
kerapatan
vegetasi dan
suhu
permukaan.
Selanjutnya
perbedaan
terdapat pada
metode yang
digunakan
yaitu:
Transformasi
Normalized
Difference
Vegetation
Index (NDVI),
Split Window
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Tabel 5. Lanjutan

No Nama Penulis

Judul Penulisan

Tujuan Penulisan

Metode Penulisan

Hasil, Pembahasan
dan Kesimpulan

Perbedaan

2 Wibisono, P.,
Miladan, N., dan
Utomo, R. P.
(2023).

Hubungan Perubahan
Kerapatan Vegetasi dan
Bangunan Terhadap Suhu
Permukaan Lahan: Studi
Kasus di Aglomerasi
Perkotaan Surakarta.

Mengetahui
keterkaitan antara
perubahan kerapatan
vegetasi dan bangunan
terhadap suhu
permukaan lahan.

Normalize
Difference
Vegetation Index
(NDVI), Analisis
Perubahan
Kerapatan
Bangunan (NDBI),
analisis perubahan
suhu permukaan
lahan, dan analisis

Luasan vegetasi tinggi
mengalami penurunan
hingga 155,64 km? atau
sebesar 64,72%.

Suhu maksimal
mengalami peningkatan
yang cukup tinggi
sebesar 4,24°C.
Kerapatan vegetasi dan
bangunan memiliki

Algorithm
(SAW). Dengan
Tranformasi
Normalized
Differnce
Vegetation
Index (NDVI),
Land Surface
Temperature
(LST) dan
analisis
deskriptif.
Perbedaan
terdapat pada
veriabel yang
digunakan
yaitu: kerapatan
vegetasi,
bangunan dan
suhu permukaan
lahan. Dengan
kerapatan

hubungan pengaruh sebesar vegetasi dan
perubahan NDVI 30,2% terhadap suhu permukaan
dan bangunan terjadinya perubahan lahan.

terhadap suhu permukaan. Perbedaan
perubahan suhu. selanjutnya
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Tabel 5. Lanjutan

No

Nama Penulis

Judul Penulisan

Tujuan Penulisan

Metode Penulisan

Hasil, Pembahasan
dan Kesimpulan

Perbedaan

terletak pada metode yang
digunakan yaitu: medo
pengindraan jauh algoritma
Normalized Difference
Vegetation Index, Land
Surface Temperature,
deskriptif kuantitatif dengan
teknik regresi linier
berganda. Dengan
Normalized difference
Vegetation Index, Land
Surface Temperature dan
deskriptif kuantitatif.
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Tabel 5. Lanjutan

No Nama Penulis Judul Penulisan Tujuan Penulisan Metode Penulisan Hasil, Pembahasan Perbedaan
dan Kesimpulan
3 Effendi, A. F., Analisis Pengaruh Untuk memberikan Metode Nilai rata-rata kerapatan Perbedaan
Prabawa, S. E., Kerapatan Vegetasi informasi perubahan pengindraan jauh vegetasi di Kabupaten  terletak pada
dan Mahardianti, Terhadap Suhu Permukaan dan pengaruh menggunakan Gresik tahun 2018 metode yang
M. A. (2023). Tanah Menggunakan Citra  kerapatan vegetasi algoritma sebesar 0,31; tahun digunakan
Satelit Landsat 8. terhadap suhu Normalized 2019 sebesar 0,32; yaitu: metode
permukaan di Difference tahun 2020 sebesar pengindraan
Kabupaten Gersik Vegetation Index 0,37; tahun 2021 jauh
dan Land Surface sebesar 0,32; tahun menggunakan
Temperature. 2022 sebesar 0,38. Nilai algoritma
rata-rata suhu Normalized
permukaan tanah di Difference

Kabupaten Gresik tahun Vegetation
2018 sebesar 26,20°C;  Index, Land
tahun 2019 sebesar Surface
26,24°C; tahun 2020 Temperature,
sebesar 24,55°C; tahun  dan analisis
2021 sebesar 26,52°C;  regresi linier.
tahun 2022 sebesar Dengan
22,92°C. Normalized
Difference
vegetation
Index, LST dan
deskriptif
kuantitatif.
4 Sumaryana, H., Dampak Perubahan Mengetahui dampak Analisis spasial Didapat kawasan Perbedaan
Buchori, 1., dan Tutupan Lahan Terhadap perubahan tutupan dengan SIG yang terbangun bertambah terdapat pada
Suhu Permukaan di lahan terhadap suhu dilakukan anatara  seluas 98,29 atau naik metode yang di




Tabel 5. Lanjutan

No Nama Judul Penulisan Tujuan Penulisan Metode Penulisan  Hasil, Pembahasan dan Perbedaan
Penulis Kesimpulan
Sejati, A. W.  Perkotaan Temanggung:  Permukaan di Lain: Klasifikasi, 22% di wilayah penelitian gunakan yaitu:
(2022). Menuju realisasi program  Perkotaan overlay dan digital ~ pada periode 2013-2020,  Analisis spasial
infrastruktur hijau. Temanggung image processing. hingga mengakibatkan dengan SIG yang
kenaikan suhu dilakuk )

. ilakukan anatara
permukaan. Wilayah : ) )
yang mengalami lain: kalsifikasi,
kenaikan suhu permukaan ©verfay dan
di atas 30°C bertambah digital image
84,96 ha atau naik 268%  processing.
dibandingakan pada Dengan
tahun 2013. Normalized

Difference
vegetation Index,
LST dan
deskriptif
kuantitatif.

5 Wigunanti, Pengaruh Kerapatan Menganalisis dampak Pendekatan Nilai kerapatan rata-rata ~ Perbedaan
R.,PR,R. M. Vegetasi Terhadap perubahan vegetasi penginderaan jauh.  berada pada 0.28 sampai terletak pada
R.R., A'yun, Kenaikan LST di Area terhadap kenaikan Kajian kerapatan 0.35 di tahun 2018, 2021  metode penelitian
Q. Gunung Parang, suhu permukaan vegetasi dianalisis ~ dan 2024. Terhadap yang digunakan
Oktaviana, A. Kecamatan Tegalwaruh,  dataran di area menggunakan korelasi lemah antara yaitu: pendekatan
K., & Ihsan, Kabupaten Purwakarta. Gunung Parang, di algoritma nilai kerapatan vegetasi pengindraan
H. M. (2024) Kecamatan Normalized dan suhu
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Tabel 5. Lanjutan

No

Nama Penulis

Judul Penulisan

Tujuan Penulisan

Metode Penulisan

Hasil, Pembahasan
dan Kesimpulan

Perbedaan

Tegalwaru Kabupaten
Purwakarta.

Difference
Vegetation Index
(NDVI) dan suhu
permukaan dataran
menggunakan
algoritma Land
Surface
Temperature
(LST).

permukaan dengan nilai
berada pada interval
koefisien 0,20-0,339.

jauh. Kajian
kerapatan
vegetasi
dianalisis
menggunakan
algoritma
Normalized
Difference
Vegetation
Index (NDVI)
dan suhu
permukaan
dataran
menggunakan
algoritma Land
Surface
Temperature
(LST). Dengan

NDVI, LST dan

deskriptif
kuntitatif

Sumber: Hasil Review Jurnal Tahun 2025
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C. Kerangka Pikir

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat mendorong berbagai upaya
pembangunan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Menurut Todaro
(2003), peningkatan jumlah penduduk berbanding lurus dengan meningkatnya
kebutuhan lahan. Akibatnya, alih fungsi lahan dari area bervegetasi menjadi lahan
terbangun tidak dapat dihindari. Lahan yang sebelumnya dipenuhi vegetasi beralih
menjadi pemukiman, perkantoran, pabrik, rumah sakit, serta infrastruktur lainnya.
Ketika ketersediaan lahan semakin terbatas, tekanan untuk mengubah fungsi lahan
semakin besar, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan kerapatan vegetasi.
Fenomena ini sejalan dengan konsep Land Use Land Cover Change (LULCC).
Berkurangnya vegetasi berpengaruh terhadap peningkatan suhu permukaan,
sebagaimana dibuktikan oleh penelitian Effendi dkk. (2023) yang menganalisis
hubungan antara kerapatan vegetasi dan suhu permukaan tanah di Kabupaten

Gresik menggunakan citra satelit Landsat 8.
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Pertumbuhan Penduduk

Peningkatan

Kebutuhan Lahan

y
Lahan Terbatas

Perubahan lahan bervegetasi

menjadi lahan terbangun

v

v

Lahan bervegetasi berkurang

Meningkatnya suhu permukaan

Keterkaitan kerapatan vegatasi
terhadap kenaikan suhu permukaan

Gambar 1. Kerangka Pikir.




III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif, menurut
Donmoyer (2008) adalah pendekatan-pendekatan terhadap kajian empiris untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menampilkan data dalam bentuk numerik
daripada naratif (Given, 2008). Menurut Sugiyono (2018), disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik (Darmawan, 2013). Metode penelitian ini menerjemahkan data menjadi
angka untuk menganalisis hasil temuannya.penelitian kuantitatif dapat bersifat
deskriptif, korelasi, dan asosiatif berdasarkan hubungan antar variabelnya (Alj,

2022).

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu penelitian

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dilihat melaluian rincian yang

tersedia pada tabel berikut ini:

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di wilayah Kota Bandar Lampung yang terletak 5°20°
— 5°30° LS dan 105°28” — 105°37° BT. Kota ini berbatasan dengan Kabupaten
Lampung Selatan di sebelah utara dan timur, Teluk Lampung di sebelah selatan,

dan Kabupaten Pesawaran di sebelah Barat.



Tabel

6. Waktu penelitian

No

Kegiatan

Tahun 2024 — 2025

Januari

Febuari

Maret April  Mei

Juni  Juli

Agustus

September Oktober

1.

2.

Persetujuan
proposal
Penyusunan
proposal

Seminar proposal

Pengumpulan dan
pengolahan data
Penyusunan hasil
penelitian
Bimbngan hasil

Seminar Hasil

Keterangan:

dan

Dara

Persetujuan
Proposal
Pengunpulan

Pengolahan

Penyusunan
Proposal
Penyusunan
Hasil
Penelitian

T Semina

Proposal

: - Bimbingan

Hasil

Hasil
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen berfungsi untuk mengukur variabel-variabel penelitian secara sistematis
dan objektif untuk memperoleh data yang terukur, konsisten dan dipercaya dalam
menganalisis fenomena penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian dan
hipotesis yang diajukan sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih
luas (Subhaktiyasa, 2024). Instrumen penelitian ini terdiri dari alat dan bahan
meliputi:

1. Alat

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

a) Perangkat lunak ArcMap 10.6 digunakan untuk melakukan pembuatan peta
kerapatan vegetasi dan peta persebaran suhu Kota Bandar Lampung.

b) Alat tulis, GPS, Smartphone, dan Avenza Maps digunakan sebagai alat
survei, alat dokumntasi, dan pelacak posisi untuk survei titik ground check
kerapatan vegetasi tahun 2025.

2. Bahan
Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7:
Tabel 7. Data Penelitian

No Data Sumber
1  Citra Landsat 8 Perekaman Tahun United States Geological Survey (USGS)
2025
2 Peta Indonesia Format Shapefile Indonesia Geospasial Portal
tahun 2025
3 Kota Bandar Lampung Dalam BPS Kota Bandar Lampung
Angka 2025

Sumber: Hasil Analisis Penelitian Tahun 2024.

D. Definisi Oprasional Variabel

Operasional variabel adalah proses mendefinisikan dan mengukur konsep-konsep
yang bersifat abstrak sehingga dapat diamati atau diukur secara objektif (Iba dan
Wardana., 2024). Definisi oprasional variabel merupakan penjelasan bagaimana
suatu variabel akan diukur dalam sebuah penelitian. Tujuannya adalah untuk
menunjukkan cara pengukuran atau pengoprasionalan suatu konsep, sehingga

konsep tersebut dapat diteliti atau diukur secara empiris (Suhardi, 2023).
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Variabel pertama pada penelitian ini adalah tingkat kerapatan vegetasi di Kota
Bandar Lampung tahun 2025. Kerapatan vegetasi diperoleh dari hasil pengolahan
citra satelit Landsat 8 dengan menggunakan metode Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI). Normalized Difference Vegetation Index adalah indeks
yang menggambarkan tingkat kehijauan suatu tanaman. Pada metode NDVI tingkat
kerapatan vegetasi diukur dengan menggabungkan antara band 5 ner infrared dan

band 4 red dengan perhitungan sebagai berikut (Rijal, 2020):

NDVI = NRR
NIR+R

Keterangan:

NIR = Band Near Infrared (band 5)

R = Band Read (band 4)

Setelah itu kerapatan vegetasi diklasifikasikan menjadi 4 kelas kerapatan seperti

pada tabel 8:

Tabel 8. Klasifikasi NDVI

No Nilai NDVI Klasifikasi
1 -1-0,25 Tidak Bervegetasi
2 0,25-0,35 Jarang
3 0,35-0,45 Cukup Rapat
4 0,45 -1 Rapat

Sumber: Aditya dkk. Tahun 2021.

Variabel kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah suhu permukaan yang
ada di Kota Bandar Lampung pada tahun 2025. Data suhu permukaan diperoleh
dari pengolahan citra Landsat 8 menggunakan metode Land Surface Temperature
(LST). Land Surface Temperatur adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan memetakan distribusi suhu permukaan pada berbagai jenis
tutupan atau penggunaan lahan. Pada metode LST suhu permukaan diukur dengan

menggunakan band 10 dengan perhitungan sebagai berikut:

LST=—
1+( w* "y )In (e)
Keterangan:
LST = Suhu permukaan tanah (°C)
BT = Brightness temperature
A\ = Wavelength of emitted radiance (10,8 um)

p =h*c/o (1,438 * 10-2 mK = 14388 pm K)
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h = Konstanta Planck (6,626 *107* Js)

c = Kecepatan cahaya (2,998* 10® m/s)

c = Konstanta Blotzman (1,38 * 103 J/K)
e = emisivitas permukaan tanah

(Fahwari dkk., 2019).

Setelah itu suhu permukaan diklasifikasikan menjadi 4 klasifikasi seperti pada
tabel 9:

Tabel 9. Klasifikasi Suhu Permukaan

No Suhu (C) Klasifikasi
1 Tinggi >27,86
2 Sedang 25,66 — 27,86
3 Rendah 22,73— 25,66
4 Sangat Rendah <22,73

Sumber: Viedra dan Sukojo. Tahun 2023.

Klasifikasi diatas mengacu pada penelitian Viedra dan Sukoco (2023). Dari
parameter perhitungan LST kemudian klasifikasi suhu permukaan diklasifikasikan
menjadi 4 klasifikasi tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pengolahan suhu
permukaan menggunakan metode LST kemudian menghasilkan peta persebaran

suhu permukaan Kota Bandar Lampung Tahun 2025.

Berdasarkan dua data yang digunakan, yaitu data tingkat kerapatan vegetasi Kota
Bandar Lampung tahun 2025 dan data persebaran suhu permukaan Kota Bandar
Lampung tahun 2025, dilakukan analisis hubungan menggunakan pendekatan
regresi sederhana. Sebelum dilakukan uji hubungan antar variabel, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas terhadap nilai residu dengan menggunakan metode
Shapirow-Wilk. Uji ini bertujuan untuk mengetahui kedua data tersebut hasil model
regresi terdistribusi normal atau tidak. Rumus statistik uji Shapiro-Wilk yang

digunakan dalam pengujian normalitas residu adalah sebagai berikut:

_ (Taix;)?
W S
Keterangan

n = Jumlah data

a; = Nilai variabel ke-1

x; = Nilai variabel pembanding ke-i

X = Rata-rata dari nilai x;

(ai — X) = Selisih antara nilai ke-i dan rata-ratanya
(Ahadi dan Zain, 2023).
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Setelah dilakukan uji normalitas residu, maka dapat diketahui apakah model
memenuhi asumsi atau tidak. Jika nilai residu berdistribusi (p-value > 0,05), maka
analisis hubungan antara variabel dilakukan menggunakan uji korelasi pearson.

Korelasi pearson dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

= nXXY)-EX)XY)
VInEx2-Ex)3HnXy? -(EY)?}

Keterangan

r = Koefisien korelasi pearson

n = Banyaknya data

¥X = Jumlah variabel X

YY = Jumlah Variabel Y

(Emon dkk., 2021).

Namun, jika residu tidak berdistribusi normal (p-value < 0,05), maka digunakan uji
korelasi spearman sebagai alternatif non-parametrik. Korelasi spearman dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

L enh,a
Ts ) n(n? -1)

Dimana:

s = Nilai korelasi spearman
d = Selisih antara X dan Y
n = Jumlah pasangan (data)

(Roflin dan Riana., 2022).

Berdasarkan hasil tersebut, pemilihan jenis korelasi didasarkan pada hasil uji
normalitas residu, bukan pada distribusi data mentah. Berikut ini adalah tabel

oprasional variabel dalam penelitian ini:



Tabel 10. Devinis Oprasional Variabel

No Variabel Metode Kriteria
1 Kerapatan vegetasis: Algoritma NDVI a. Kehijauan Sangat Rendah (-0,03 — 0,25)
Kerapatan vegetasi merujuk pada luas area yang (Normalized Difference b. Kehijauan Rendah (0,15 - 0,25)
ditutupi oleh vegetasi dalam setiap satuan luas Vegetation Index) c. Kehijauan Sedang (0,25 — 0,35)
yang diukur. Kerapatan vegetasi adalah d. Kehijauan Tinggi (0,35 - 1)
persentase jumlah tumbuhan atau spesies
vegetasi yang terdapat pada area tertentu.
2 Suhu permukaan: Metode Land Surface a. Sangat rendah (<20)
Suhu permukaan adalah bagian panas Temperature (SLT) b. Rendah (20 —25)
permukaan yang menyentuh disuatu lokasi c. Sedang (25 - 30)
tertentu. d. Tinggi (>30)
3 Hubungan kerapatan vegetasi dengan suhu Analisis Korelasi a. Sangat Rendah (0,00 — 0,199)
permukaan b. Rendah (0,20 — 0,339)
c. Sedang (0,40 —0,599)
d. Kuat (0,60 —0,799)
e. Sangat Kuat (0,80 — 1,000)

Sumber: Analisis Penelitian Tahun 2025.

42
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapat data yang sesuai dengan
variabel yang telah ditentukan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer diambil menggunakan teknik observasi
untuk melihat sampel dilapangan. Data sekunder diambil dari pihak kedua seperti
lembaga pemerintah, buku, dan data statistik. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelaah atau menganalisis dokumen-dokumen yang dihasilkan oleh subjek
atau oleh pihak lain yang berkaitan dengan subjek tersebut. Metode ini menjadi
salah satu cara untuk memahami perspektif subjek melalui berbagai media
tertulis maupun dokumen lain yang disusun atau dihasilkan oleh subjek terkait
(Moleong, 2006). Pada penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data gambaran unum Kota Bandar Lampung, citra satelit Landsat
8 band 4, 5, dan 10 yang diperoleh dari https://earthexplorer.usgs.gov/ tahun
2025, peta RBI digital dengan skala 1: 100.000 Kota Bandar Lampung.

2. Observasi
Observasi adalah teknik pengambilan data dengan mengandalkan indra
penglihatan (visual). Hal ini dapat ditemukan pada catatan lapangan sangan
bergantung dengan indra penglihatan secara visual, baik oleh mata peneliti
maupun kamera sebagai alat bantu dalam mengobservasi (Ichsan dan Alj,
2020). Teknik observasi digunakan untuk mendapat potret pada titik ground
check yang akan diteliti.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah keseluruhan data terkumpul melalui
proses menyusun, mengkategorikan, mengklasifikasikan dan mengelompokan data,

serta mencari pola atau tema, dengan maksud mengetahui maknanya (Sutriani dan
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Octaviani, 2019). Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan beberapa teknik

analisis data yaitu analisis citra, analisis spasial, analisis deskriptif dan analisis

pearson.

1. Analisis citra
Analisis citra merupakan teknik analisis data dengan menggunakan citra
sehingga menghasilkan informasi untuk mendapatkan suatu keputusan. Analisis
citra dilakukan untuk mengidentifikasi kerapatan vegetasi dan suhu permukaan
di Kota Bandar Lampung tahun 2025. Menggunakan citra Landsat 8 ya xng
dapat di unduh melalui laman resmi USGS yaitu https://earthexplorer.usgs.gov/
tahun 2025. Setelah citra di unduh, dilakukan pra-pengolahan citra melalui
kegiatan koreksi radiometrik dan masking wilayah penelitian. Selanjutnya citra
dilakukan klasifikasi kerapatan vegetasi dan suhu permukaan melalui kegiatan
pembuatan training area pemanfaatan metode normalized difference vegtation
index dan land surface temperature, dan uji akurasi. Setelah didapatkan hasil
klasifikasi kerapatan vegetasi dan suhu permukaan, dilakukan analisis

kerapatan vegetasi dan suhu permukaan melalui analisis spasial.

2. Analisis spasial
Analisis spasial merupakan analisis yang digunakan dalam pengolahan data
sistem informasi geografi. Pada penelitian ini, analisis spasial dilakukan untuk
mengkaji kerapatan vegetasi dan suhu permukaan di Kota Bandar Lampung
tahun 2025. Data kerapatan vegetasi dan suhu permukaan diperoleh melalui
proses analisis citra satelit, kemudian dianalisis secara spasial untuk mengetahui
pola persebarannya. Kerapatan vegetasi ditentukan berdasarkan nilai yang
dihasilkan dari metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI),
sedangkan suhu permukaan diperoleh menggunakan metode Land Surface
Temperature (LST). Selanjtnya, hasil analisis spasial terhadap kerapatan
vegetasi dan suhu permukaan dianalisis secara deskriptif guna menggambarkan
kondisi serta hubungan spasial antar variabel penelitia.

3. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis data yang bertujuan

mendeskripsikan atau menggmabarkan subjek penelitian berdasarkan variabel
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yang diperoleh. Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan kondisi dan kecenderuangan kerapatan vegetasi serta suhu
permukaan di Kota Bandar Lampung tahun 2025. Data hasil analisis spasial
berupa indeks kerapatan vegetasi (NDVI) dan nilai suhu permukaan (LST)
diolah menjadi data numerik, kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi,
tabel pivot, dan klasifikasi kategori. Analisis deskriptif dilakukan dengan
membandingkan nilai rata-rata, sebaran kelas, serta kecenderungan perubahan
suhu permukaan pada setiap kategori kerapatan vegetasi di wilayah yang sama.
Melalui analisis ini, diperoleh gambaran umum pola hubungan antara tingkat

kerapatan vegetasi dan suhu permukaan secara spasial.

4. Analisis korelasi
Analisis korelasi merupakan metode statistik yang digunakan dalam
menentukan suatu besaran yang menyatakan adanya hubungan kuat pada suatu
variabel dengan variabel yang lain. Apabila semakin tinggi nilai korelasi,
semakin tinggi pula keeratan hubungan diantara kedua variabel. Apabila
terdapat angka korelasi mendekati nilai satu, maka korelasi dari dua variabel
akan semakin kuat. Sebaliknya, jika angka korelasi mendekat nol maka korelasi
dua variabel semakin lemah (Roflin dan Riana., 2022). Analisis korelasi dapat
mengunakan, analisis korelasi pearson jika residu terdistribusi secara normal
dan dapat menggunakan analisis korelasi spearman jika residu tidak
terdistribusi normal(Akbar dkk., 2023). Pada penelitian ini analisis korelasi
digunakan untuk menganalisis tingkat hubungan kerapatan vegetasi dengan
suhu permukaan di Kota Bandar Lampung tahun 2025 apakah keduanya

memiliki hubungan yang signifikan.

G. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan penelitian yaitu sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu citra Landsat 8, Shapefile

Indonesia, Kota Bandar Lampung dalam angka.
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2. Pengolahan Citra

Pengolahan citra mesupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melakukan

deteksi, identifikasi, dan analisis suatu objek pada citra. Pada penelitian ini,

pengolahan citra dilakukan untuk klasifikasi kerapatan vegetasi dan suhu

permukaan. Terdapat beberapa tahapan dari pengolahan citra yaitu sebagai

berikut.

a)

b)

Masking Area Penelitian

Masking wilayah penelitian merupakan tahap penelitian untuk mengambil

sebagian dari citra satelit yang difokuskan pada wilayah penelitian.

Klasifikasi Kerapatan Vegetasi

Metode klasifikasi kerapatan vegetasi dalam penelitian ini menggunakan

Normalized Differnce Vegetation Index (NDVI) melalui pengolahan citra

Landsat 8 dengan kombinasi Ner Infrared (NIR) dan Red (RED). Band NIR

digunakan untuk menonjolkan biomassa vegetasi dan membedakan vegetasi

dengan objek lain, sedangkan kombinasi NIR dan RED bertujuan
memperjelas karakteristik vegetasi sehingga mempermudah proses
indentifikasi kerapatan vegetasi.\

Klasifikasi Suhu Permukaan

Metode klasifikasi suhu permukaan dalam penelitian ini menggunakan

Land Surface Temperature (LST) melalui beberapa tahapan pengolahan

citra Landsat 8.sebagai berikut:

1) Konversi citra satelit menjadi TOP of Atmospheric spectral Radiance
Citra satelit awalnya diproses dalam satuan absolute radiance
menggunakan format floating-point 32-bit. Kemudian, nilai-nilai
tersebut diubah menjadi bilangan bulat 16-bit pada produk Landsat 8
Level-1. Selanjutnya, data ini dapat dikonversi menjadi spectral
radiance dengan memanfaatkan faktor skala pancaran yang tersedia
dalam file metadata (Mahardianti dkk., 2024).

2) Conversion of Radiance to At-Sensor Temperature
Data TIRS dapat diubah dari spectral radiance menjadi brightness
temperature, yaitu suhu efektif yang terdeteksi oleh satelit dengan

asumsi emisivitas bernilai satu.
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3) Proposi vegetasi
Untuk menghitung LSE pada area dengan vegetasi campuran,
diperlukan nilai Proportion of Vegetation (PV). Proposi vegetasi
merupakan nilai yang menggambarkan proporsi vegetasi dalam suatu
wilayah (Muzaky dan Jaelani., 2019).

4) Land Surface Emisivity
Langkah pertama dalam menghitung Land Surface Emissivity (e) atau
emisi permukaan tanah adalah menentukan nilai NDVI.

5) Land surface temperature
LST adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat kepanasan (suhu)

dari permukaan tanah.

3. Survei Lapangan
Survei lapangan dilakukan sebagai langkah awal melihat tingkat kebenaran dari
hasil klasifikasi kerapatan vegetasi yang telah dibuat, dengan menggunakan
titik ground cek. Jumlah titik ground cek dapat ditentukan dari hasil pengolahan
citra dengan menggunakan algoritma NDVI. Survei lapangan penting dilakukan
dalam tahapan penelitian sebagai langkah awal untuk memulai uji akurasi.
Survei lapangan akan dilakukan daftar cek apabila hasil klasifikasi kerapatan

vegetasi telah benar atau terjadi kesalahan.

4. Uji Akurasi
Uji akurasi dilakukan untuk melihat tingkat ketelitian hasil klasifikasi kerapatan
vegetasi melalui presentasi akurasi. Penelitian ini menggunakan akurasa Kappa
dengan matriks kesalahan yang menghasilkan akurasi pengguna, akurasi
pembuat dan akurasi keseluruhan. Berdasarkan standar United States
Geological Survey (USGS), tingkat ketelitian klasifikasi pengindraan jauh
minimal sebesar 85% (Novianti dkk., 2024). Apabila nilai >85% maka analisis
spasial dapat dilanjutkan, sedangkan jika <85% maka dilakukan pengolahan

citra ulang hingga memenubhi standar akurasi.
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5. Analisis
Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis analisis, yaitu analisis spasial, analisis
deskriptif dan analisis korelasi. Analisis spasial digunakan untuk mengkaji
kerapatan vegetasi di Kota Bandar Lampung tahun 2025 dengan
membandingkan informasi spasial hasil perhitungan Normalized Differnce
Vegetation Index (NDVI) dengan data klasifikasi kerapatan vegetasi yang telah
diperoleh. Analisis ini bertujuan untuk menilai kemampuan NDVI dalam

mempresentasikan tingkat kerapatan vegetasi di Kota Bandar Lampung.

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan data
numerik dalam penelitian ini. Analisis ini bertujuan mengkaji keterkaitan antara
kerapatan vegetasi dan suhu permukaan di Kota Bandar Lampung tahun 2025
serta menguji hipotesis bahwa semakin tinggi kerapatan vegetasi maka semakin
rendah suhu permukaan. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran
hubungan natara kerapatan vgetasi dan suhu permukaan berdasarkan hasil

pengolahan citra.

Analisis korelasi merupakan metode statistik untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini, analisis korelasi digunakan
untuk mengkaji hubungan antara kerapatan vegetasi dan suhu permukaan di
Kota Banda Lampung tahun 2025. Penentuan jenis uji korelasi didasarkan pada
uji normalitas residu menggunakan metode Shapiro-Wilk, apabila data
berdistribusi normal maka akan digunakan korelasi pearson, sedangkan jika

tidak berdistribusi normal digunakan korelasi spearman.

Analisis korelasi pearson (Product moment) digunakan untuk mengukur
keeratan hubungan linier antar dua variabel yang berdistribusi normal.
Signifikasi hubungan antara kerapatan vegetasi dan suhu permukaan diuji
menggunakan nilai r tabel pada tingkat signifikasi 0,05 jika nilai r hitung > r
tabel maka hubungan dinyatakan signifikan, sedangkan jika r hitung <r tabel
maka hubungan tidak signifikan. Nilai koefisien korelasi berada pada rentan -1
hingga 1 dan di mana r = -1 menunjukkan korelasi negatif sempurna, r = 1

menunjukkan korelasi positif sempurna, dan r = 0 menunjukkan tidak adanya
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hubungan. Apabila hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi

normal maka digunakan analisis korelasi spearman.

Korelasi spearman merupakan uji statistik nonparametrik yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel berskala ordinal atau data yang tidak
berdistribusi normal. Koefisien korelasi digambarkan dengan p (ko) dan
memiliki rentang nilai -1 hingga 1, di mana -1 menunjukkan korelasi negatif
sempurna dan +1 menunjukkan korelasi positif sempurna, dan 0 menunjukkan
tidak adanya hubungan. Penilaian kekuatan hubungan mengikuti kriteria yang
sama dengan korelasi pearson, di mana nilai koefisien di atas atau di bawah 0,5

menunjukkan hubungan yang cukup kuat hingga kuat.

Analisis korelasi pearson dan analisi korelasi spearman dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan /ibrary scipy.stats pada bahasa pemrograman Phyton.
Phyton merupakan bahasa pemrograman interpretatif yang dirancang dengan
sintaks yang jelas dan mudah dipahami (Lutz, 2010). Pada penelitian ini, Phyton
digunakan sebagai alat analisis untuk mengukur keterkaitan antara kerapatan

vegetasi dan suhu permukaan di Kota Bandar Lampung tahun 2025.

H. Diagram Alir

Diagram alir penelitian menggambarkan tahanpan penelitian yang dilakukan.

Diagram alir pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. Diagram Alir.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kerapatan vegetasi Kota Bandar Lampung tahun 2025 didominasi oleh kategori
jarang hinggga cukup rapat akibar tingginya dominasi wilayah terbangun,
terutama di kawasan pusat kota dengan nilai kerapatan vegetasi paling rendah
0,13 berada di Kecamatan Enggal. Sementara itu, wilayah pinggiran kota masih
memiliki kerapatan vegetasi yang relatif tinggi dengan nilai kerapatan vegetasi
tertinggi 0,35 berada di Kecamatan Telukbetung Timur.

2. Persebaran suhu permukaan menunjukkan pola yang berlawanan dengan
kerapatan vegetasi. Suhu permukaan sedang hingga tinggi terkonsentrasi di
wilayah pusat kota dengan nilai suhu permukaan tertinggi 29,33°C berada di
Kecamatan Tanjungkarang Timur, sedangkan suhu permukaan rendah dijumpai
pada wilayah dengan vegetasi yang lebih rapat di kawasan pinggiran kota dengan
nilai suhu permukaan terendah 24,97°C berada di Kecamatan Telukbetung
Barat.

3. Adanya hubungan antara kerapatan vegetasi dan suhu permukaan Kota Bandar
Lampung tahun 2025. Di mana berdasarkan hasil analisis korelasi spearman
menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0,736 dengan p-value = 0,000 (<0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa hubungan anatara kerapatan vegetasi NDVI
dengan suhu permukaan LST adalah kuat dengan arah negtif. Hasil ini juga
diperkuat dengan scatter plot antara NDVI dan LST, menunjukkan grafik terlihat
bahwa titik-titik data menyebar membentuk pola garis menurun, yang
menunjukkan adanya hubungan negatif antara kedua variabel. Garis regresi
linier yang ditambahkan pada grafik semakin mengesahkan bahwa semakin
tinggi nilai NDVI, maka nilai LST cenderung menurun. Hal ini menunjukkan

bahwa vegetasi mempengaruhi suhu permukaan di Kota Bandar Lampung.
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. Saran

penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian yang lebih konferhensif
dan berjangka panjang dengan menganalisis kerapatan vegetasi serta
hubungannya dengan suhu permukaan dengan analisis multi temporal atau
multiseasonal. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dalam melihat
dinamika kerapatan vegetasi dan suhu permukaan.

Pemerintah dapat memperbaiki dan merencanakan tata ruang berbasis
lingkungan serta memperluas ruang terbyka hijau. Upaya ini penting guna
menjaga keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian vegetasi,
khususnya di wilayah yang tingkat suhu permukaannya tinggi dan vegetasi
rendah yang memiliki kriteria buruk.

Dinas lingkungan hidup Kota Bandar Lampung dapat memperketat izin
pembangunan di wilayah yang masih memiliki vegetasi rapat akar tidak terjadi
penurunan secara berkelanjutan. Pemantauan berbasi citra satelit bisa dijadikan
instrumen rutin tahunan. Hasil penelitian ini dapat diintegrasikan ke dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kota agar pembangunan tetap sejalan

dengan terget minimal 30% ruang terbuka hijau kota.
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